MAKALAH AGAMA ISLAM
KONSEP AGAMA DAN AGAMA ISLAM

[image: Sebuah gambar berisi logo, lambang, simbol, puncak

Konten yang dihasilkan AI mungkin salah.]

Dosen Pengampu:
Muhisom, M.Pd.I
 
Disusun oleh:

· Adelia Rahmadani               2512011232
· Aflatun Syaputra                  2552011137
· Ariiq Dzaki Achmad             2552011058
· Deri Irawan                           2552011025
· Frischa Femilia Putri            2512011013
· Herli Ameliyana                    2512011281
· Keisya Agustin                       2512011233
· Keysya Zakia Rahmadhani   2552011148
· Regita Chintia Salsabilla      2552011049
· Rehan Rizky Fahlevi             2552011129
· Desva salsabila sanda            2552011123
· Kinanthi Ramaniya C           2512011259
· Nabila Cahaya Azizah           2552011102
· Ayudia Viantika.                    2512011299
· Nadhira Zeta Aulia                2512011050

 

PROGRAM STUDI HUKUM
FAKULTAS HUKUM 
UNIVERSITAS LAMPUNG 
					
ii

i
		
[bookmark: _Toc208356679][bookmark: _Toc208357783]KATA PENGANTAR
 
Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah melimpahkan Rahmat-Nya berupa kesempatan dan pengetahuan sehingga makalah ini dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Bapak Muhisom, M.Pd.I. selaku dosen pengampu mata kuliah Agama Islam yang telah memberikan pembagian materi kelompok pada mata kuliah ini. Kami juga berterima kasih kepada semua pihak yang telah membagi pengetahuannya dalam pembuatan makalah ini.
Adapun tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk memenuhi tugas kelompok Agama Islam. Selain itu, makalah ini dibuat untuk memberikan pemahaman dan materi kepada pembaca tentang konsep agama dan konsep agama islam.
Kami sebagai penyusun merasa bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan makalah ini. Maka dari itu kami harapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca. Kami mohon maaf apabila terdapat kesalahan kata yang kurang berkenan dan penjelasan materi yang kurang baik. Kami ucapakan terima kasih.
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[bookmark: _Toc208356682][bookmark: _Toc208357786]PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc208356683][bookmark: _Toc208357787]1.1 Latar belakang
[bookmark: _Toc208356684][bookmark: _Toc208357788]Agama merupakan kebutuhan dasar manusia yang berfungsi sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan. Sejak zaman dahulu, agama memegang peranan penting dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku manusia agar hidup menjadi teratur, bermoral, dan berlandaskan nilai-nilai kebaikan. Islam, sebagai salah satu agama terbesar di dunia, hadir dengan ajaran yang komprehensif, yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga dengan sesama manusia dan lingkungan sekitarnya.
Pemahaman tentang konsep agama secara umum dan Islam secara khusus sangat penting untuk dipelajari agar memberikan gambaran yang jelas mengenai peran agama dalam kehidupan. Kajian ini menegaskan bahwa agama, terutama Islam, memiliki peran signifikan dalam membentuk kepribadian, moralitas, serta perkembangan peradaban. Berdasarkan hal tersebut, makalah ini disusun untuk membahas lebih mendalam mengenai konsep agama dan ajaran Islam.
1.2  Rumusan masalah
1. Apa yang dimaksud dengan konsep agama secara Etimologi dan Terminologi?
2. Apa saja unsur dan fungsi agama dalam kehidupan manusia dan masyarakat?
3. Bagaimana agama Islam mendefinisikan dirinya sebagai agama wahyu?
4. Apa saja sumber utama ajaran Islam dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari?
5. Bagaimana peranan agama dalam membentuk nilai moral, etika, serta peradaban manusia?

[bookmark: _Toc208356685][bookmark: _Toc208357789]1.3  Tujuan
Tujuan dari makalah ini adalah untuk memahami konsep agama baik secara etimologis maupun terminologi, mengenal ajaran Islam beserta prinsip-prinsip dan praktik dasarnya, serta menganalisis peran agama dalam membentuk karakter, moralitas, dan kehidupan manusia dalam masyarakat.









[bookmark: _Toc208356686][bookmark: _Toc208357790]BAB 2
[bookmark: _Toc208356687][bookmark: _Toc208357791]PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc208356688][bookmark: _Toc208357792]2.1 Konsep Agama secara Etimologis dan Terminologi
Secara etimologis, istilah agama memiliki berbagai makna. Dalam bahasa Sanskerta, agama berarti “tidak kacau”, yang merujuk pada aturan yang menjaga agar kehidupan manusia tetap tertib dan teratur. Sedangkan dalam bahasa Latin, kata Religia yang menjadi asal istilah agama berarti “mengikat kembali”, yaitu usaha manusia untuk mempererat kembali hubungannya dengan Tuhan.

Di dalam bahasa Arab, agama dikenal dengan istilah Din yang bermakna tatanan, sistem, atau cara hidup. Oleh karena itu, agama dapat dipahami sebagai pedoman hidup yang menyeluruh, meliputi ibadah, hukum, moral, serta hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam semesta.

Menurut terminologi, agama adalah sistem ajaran, aturan, dan nilai yang berasal dari Tuhan dan berfungsi sebagai pedoman hidup bagi manusia. Agama tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Sang Pencipta, tetapi juga mengatur interaksi dengan sesama manusia dan lingkungan sekitar. Melalui ajaran dan praktiknya, agama memberikan arah, makna, serta tujuan hidup bagi individu maupun komunitas.
Beberapa ahli juga memberikan definisi terminologis mengenai agama. Harun Nasution menyatakan bahwa agama adalah pengakuan adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang lebih tinggi dan memengaruhi kehidupan manusia. Sementara itu, Emile Durkheim mendefinisikan agama sebagai sistem kepercayaan dan praktik yang berkaitan dengan hal-hal suci, yang menyatukan para penganutnya dalam sebuah komunitas moral. Dari definisi-definisi tersebut, dapat dipahami bahwa agama tidak hanya berkaitan dengan keyakinan spiritual, tetapi juga memiliki fungsi sosial dalam membentuk keteraturan dan kebersamaan di antara manusia..
[bookmark: _Toc208356689][bookmark: _Toc208357793]2.2 Unsur dan Fungsi Agama
Unsur agama
1. Keyakinan (credial, akidah), yaitu keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan supranatural yang diyakini pengatur dan pencipta alam.
2. Peribadatan (ritual, ibadah), yaitu tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai konsekuensi atau pengakuan dan
ketundukannya.
3. Sistem nilai (Value, sumber hukum, syari’at) yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya atau alam semesta yang dikaitkan dengan keyakinan tersebut.

Fungsi agama
1. Pedoman Hidup – Agama memberi arahan dan aturan agar manusia dapat menjalani kehidupan dengan tertib, bermoral, dan harmonis.
2. Sumber Kedamaian dan Kekuatan – Agama menumbuhkan ketenangan batin, motivasi, serta semangat menghadapi berbagai persoalan hidup.
3. Pembentuk Nilai dan Moralitas – Agama menjadi dasar etika dan akhlak mulia, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial.
4. Kontrol dan Perekat Sosial – Agama berfungsi mengatur perilaku manusia sekaligus mempererat solidaritas serta kebersamaan dalam masyarakat.
5. Pendorong Perubahan Positif – Agama mampu menginspirasi perkembangan ilmu, budaya, dan peradaban menuju kondisi yang lebih baik.

[bookmark: _Toc208356690][bookmark: _Toc208357794]2.3 Konsep Agama Islam
Agama Islam merupakan wahyu terakhir yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. Kata Islam berasal dari akar kata aslama yang berarti tunduk, patuh, dan selamat. Islam disebut sebagai agama wahyu karena ajarannya langsung bersumber dari Allah melalui Al-Qur’an, yang disampaikan kepada Rasul-Nya sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Hal ini menegaskan bahwa Islam bukanlah hasil pemikiran manusia, melainkan petunjuk ilahi yang sempurna, abadi, dan sesuai dengan fitrah manusia di setiap zaman.

Dalam Al-Qur’an, kata dīn muncul sebanyak 94 kali dengan berbagai makna, seperti balasan (QS. Al-Fatihah: 4), peraturan duniawi atau hukum raja (QS. Yusuf: 76), agama yang berasal dari Allah (QS. Ali Imran: 83), hingga agama yang benar yaitu Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. (QS. At-Taubah: 33). Dari sini terlihat bahwa Islam memiliki makna yang sangat luas, tidak hanya sebagai ajaran spiritual, tetapi juga sebagai sistem hukum, sosial, dan moral yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, serta alam semesta.

Penerapan agama Islam dalam kehidupan manusia berfungsi sebagai pedoman menyeluruh dalam semua aspek kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi. Sejak manusia dilahirkan dengan fitrah beragama (QS. Al-A’raf: 172), Islam hadir sebagai ajaran dasar yang mengatur kehidupan berdasarkan akal, perasaan, dan potensi manusia. Dengan sifatnya yang fleksibel, konsisten, dan tegas, Islam mampu menjawab tantangan zaman sekaligus membimbing manusia menuju kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia serta keselamatan di akhirat.
[bookmark: _Toc208356691][bookmark: _Toc208357795]2.4 Sumber utama ajaran agama Islam
Agama Islam memiliki dua sumber utama, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an merupakan wahyu dari Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai pedoman hidup bagi manusia, meliputi aspek aqidah, ibadah, akhlak, dan hukum. Al-Qur’an bersifat sempurna, abadi, dan menjadi landasan utama ajaran Islam.

Sedangkan Hadis adalah segala perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad Saw. yang berfungsi untuk menjelaskan, merinci, serta melengkapi isi Al-Qur’an. Hadis terbagi menjadi tiga jenis, yaitu hadis qauliyah (perkataan), hadis fi’liyah (perbuatan), dan hadis taqririyah (persetujuan).
Dalam praktik kehidupan sehari-hari, kedua sumber ini diwujudkan melalui ibadah seperti shalat, menjaga kejujuran, saling membantu, mengucapkan salam, serta meneladani akhlak Nabi. Dengan demikian, Al-Qur’an dan Hadis tidak hanya menjadi pedoman spiritual, tetapi juga berperan sebagai panduan sosial yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama, dan lingkungan sekitar.


[bookmark: _Toc208356692][bookmark: _Toc208357796]2.5 Peranan agama dalam membentuk nilai moral, etika, serta peradaban manusia
Agama memiliki peran penting sebagai pedoman dalam membentuk nilai-nilai moral dan etika yang mengarahkan perilaku manusia menuju kebaikan. Melalui ajaran dan aturan yang terkandung di dalamnya, agama menanamkan prinsip-prinsip dasar seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan kasih sayang yang menjadi fondasi bagi kehidupan individu maupun sosial. Selain itu, agama juga mendorong terciptanya peradaban yang beradab, tertib, dan bermoral, karena nilai-nilai religius tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga hubungan antar sesama manusia serta dengan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, agama berfungsi sebagai sumber moralitas sekaligus sebagai kekuatan yang membentuk peradaban manusia sepanjang sejarah.
[bookmark: _Toc208356693][bookmark: _Toc208357797]BAB 3
[bookmark: _Toc208356694][bookmark: _Toc208357798]PENUTUP
[bookmark: _Toc208356695][bookmark: _Toc208357799]3.1 Kesimpulan
Agama merupakan kebutuhan dasar manusia yang berfungsi sebagai pedoman hidup, baik dari segi etimologis maupun terminologis. Unsur utama dalam agama meliputi keyakinan, ibadah, dan sistem nilai, sementara fungsinya mencakup sebagai pedoman hidup, sumber kedamaian, pembentuk moral, kontrol sosial, serta pendorong perubahan positif.
Islam, sebagai agama wahyu terakhir, bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang menjadi panduan menyeluruh bagi kehidupan manusia, meliputi aspek aqidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Ajaran Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga dengan sesama manusia dan alam semesta. Oleh karena itu, agama memiliki peran penting dalam membentuk moral, etika, serta peradaban manusia agar tercipta kehidupan yang harmonis, bermartabat, dan sesuai dengan nilai-nilai ilahi.
[bookmark: _Toc208356696][bookmark: _Toc208357800]3.2 Saran
Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep agama dan ajaran Islam, diharapkan setiap individu dapat menjadikan agama sebagai pedoman utama dalam kehidupan sehari-hari. Penting untuk menerapkan nilai-nilai agama seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial agar tercipta masyarakat yang harmonis dan beradab. Selain itu, generasi muda diharapkan terus mempelajari Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam, sehingga mereka mampu menghadapi berbagai tantangan zaman dengan tetap berpegang pada nilai-nilai ilahi.
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